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ABSTRAK

Panji Rahmadi: Penggunaan Model Regresi Logistik Biner untuk
Memodelkan Anak Usia 7-18 Tahun yang Tidak
Bersekolah Lagi di Sumatera Barat Tahun 2020.

Tidak bersekolah lagi merupakan peserta didik yang pernah mengikuti proses
pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu, tetapi tidak mampu untuk
melanjutkan proses pendidikannya. Anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah
apabila putus sekolah pada jenjang pendidikan yang rendah, kemudian tidak bekerja
atau berpenghasilan tetap, merupakan beban masyarakat bahkan sering
mengganggu ketenteraman masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya
pendidikan atau pengalaman intelektual, serta tidak memiliki keterampilan yang
dapat menopang kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk membuat model
persamaan regresi logistik biner, serta mengetahui karakteristik tidak bersekolah
lagi di Provinsi Sumatera Barat.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari data mikro Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) Provinsi Sumatera Barat tahun 2020. Variabel respons (Y) dalam
penelitian ini yaitu karakteristik status sekolah di Provinsi Sumatera Barat dan
variabel penjelas (X) antara lain Usia (X1), jenis kelamin (X2), banyak anggota
rumah tangga (Xs), kepemilikan kartu Indonesia pintar (X4), pendidikan terakhir
kepala rumah tangga (Xs), pengeluaran perkapita (Xe), dan daerah tempat tinggal
(X7). Analisis yang digunakan yaitu analisis Regresi Logistik Biner, maka
didapatkan hasil sebagai berikut.

Logit(m(x)) = —1,714 — 2,814X, — 0,771X, + 0,985X; — 0,254X, — 0,638X; — 0,5X;
Hasil yang didapat menunjukkan variabel usia (X1), jenis kelamin (Xz),
banyak anggota rumah tangga (Xs), kepemilikan kartu Indonesia pintar (Xa),
pengeluaran perkapita (Xs), dan daerah tempat tinggal (Xs) yang berpengaruh nyata
terhadap tidak bersekolah lagi.

Kata Kunci: Pendidikan, Regresi Logistik Biner, Tidak Bersekolah Lagi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam kehidupan bermasyarakat pada umumnya berperan untuk
meningkatkan kualitas hidup, dengan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
diharapkan semakin baik pula kualitas sumber daya manusianya. Semakin baik
kualitas sumber daya manusianya akan lebih memberikan jaminan untuk hidup
lebih baik. Menurut Wassahua (2016) pendidikan sangat berperan penting dalam
proses pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang memiliki daya
saing tinggi dan dapat menyerap perkembangan teknologi sehingga mampu
meningkatkan produktivitas. Dengan demikian pendidikan sangat berperan penting
dalam proses peningkatan SDM.

Pentingnya peran dari pendidikan menandakan bahwa pembangunan sektor
pendidikan menjadi prioritas utama dalam pembangunan SDM. Hal ini mendorong
pemerintah Indonesia untuk memberikan perhatian lebih pada sektor pendidikan
dengan ditetapkannya sejumlah undang-undang yang terkait dengan undang-
undang pendidikan, diantaranya adalah UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, UU Nomor 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan.
Undang-undang yang telah ditetapkan akan menjadi landasan dalam

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia agar meningkatnya SDM yang bermutu



dan berkualitas, bahkan untuk membuka akses seluas-luasnya kepada masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang berkualitas.

Sejak tahun 1994 pemerintah juga telah menetapkan pelaksanaan program
wajib belajar 9 tahun yaitu 6 tahun pendidikan dasar dan 3 tahun pendidikan
menengah. Semakin lamanya usia wajib belajar ini diharapkan tingkat pendidikan
anak semakin membaik, dan tentunya akan berdampak positif pada tingkat
kesejahteraan penduduk (Hakim, 2020). Dengan demikian diharapkan anak yang
usianya masih bersekolah memiliki pendidikan yang cukup agar memiliki
pengetahuan atau ilmu yang berguna untuk sumber daya manusia yang bermutu dan
berkualitas.

Lingkungan pendidikan memiliki peran yang besar dalam mengubah tingkah
laku manusia. Lingkungan yang ada di sekitar individu akan berpengaruh terhadap
aktivitas, baik lingkungan sosial maupun fisik. Bahkan kebanyakan lingkungan
sosial masyarakat dimana individu akan berpengaruh terhadap jenis aktivitas yang
dilakukannya. Pendidikan diharapkan membentuk manusia sosial yang dapat
bergaul dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku bangsa, pendirian,
dan sebagainya. Tentunya, diharapkan anak didik mampu dan memiliki peranan
yang baik dengan memberikan seumbangsihnya atas berbagai permasalahan sosial
disekitarnya.

Anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah apabila putus sekolah pada jenjang
pendidikan yang rendah, kemudian tidak bekerja atau berpenghasilan tetap,

merupakan beban masyarakat bahkan sering mengganggu ketenteraman



masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pendidikan atau pengalaman
intelektual, serta tidak memiliki keterampilan yang dapat menopang kehidupan
sehari-hari. Gambar 1 menampilkan persentase Anak usia 7-18 tahun yang tidak

bersekolah lagi di Sumatera Barat tahun 2017-2020.

2017 2018 2019 2020

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat
Gambar 1. Persentase Penduduk Usia 7-18 Tahun yang Tidak Bersekolah
Lagi di Sumatera Barat Tahun 2017-2020

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa persentase anak usia 7-18 tahun
yang tidak bersekolah lagi di Sumatera Barat mengalami penurunan. Akan tetapi
hal tersebut belum dapat dikatakan bahwa tidak ada persoalan anak usia 7-18 tahun
yang tidak bersekolah di Provinsi Sumatera Barat. Apabila tidak dibiarkan atau
lepas dari perhatian, maka akan berdampak dalam berbagai hal, seperti
bertambahnya jumlah anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di Sumatera
Barat yang nantinya akan berdampak pada berkurangnya kualitas dan mutu sumber
daya manusia di masa depan. Dari segi psikologi apabila putus sekolahnya pada

saat pendidikan rendah nantinya akan mengakibatkan memicunya rasa minder dari



anak hingga berujung frustasi dan semakin kurang terbuka untuk mengembangkan
dirinya sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kamsihyati, dkk (2016) faktor-
faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Jangrana Kecamatan Kesugihan
Kabupaten Cilacap yaitu faktor lingkungan, fakor ekonomi dan faktor minat. Faktor
lingkungan disini yaitu lingkungan keluarga yang kurang harmonis dan jumlah
tanggungan orang tua, lingkungan sekolah dalam bentuk anak sering mengalami
konflik dengan sesama teman sekolah dan lingkungan masyarakat yaitu lingkungan
tempat sang anak tinggal yang mayoritas berpendidikan rendah dan teman-teman
bermain sekitar tempat tinggal sudah tidak melanjutkan sekolah. Pada penelitiannya
faktor yang paling dominan penyebab anak putus sekolah di Desa Jangrana
Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap adalah faktor minat dan faktor
lingkungan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Eriyanti dan Vanessa (2021) menyatakan bahwa
faktor penyebab anak nelayan putus sekolah di Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang ada lima vyaitu: (1) faktor ekonomi orang tua yang belum mampu
membiayai kebutuhan anaknya untuk melanjutkan pendidikan, (2) faktor
lingkungan, karena banyak teman sebaya atau banyak di lingkungan anak putus
sekolah juga mempengaruhi anak putus sekolah, (3) kurangnya kesadaran orang tua
terhadap arti pendidikan, orang tua berfikir bahwa sekolah tinggi ataupun tidak
bersekolah anak mereka akan tetap menjadi nelayan, (4) faktor pekerjaan, anak

sudah bisa mendapatkan atau menghasilkan uang dengan pergi ke laut anak berfikir



untuk apa melanjutkan sekolah lagi sedangkan dengan ke laut dapat menghasilkan
uang, (5) faktor motivasi, kurangnya motivasi atau dorongan dari orang tua kepada
anaknya menyebabkan minta anak untuk belajar atau melanjutkan pendidikan jadi
hilang.

Tugas akhir ini merujuk dari jurnal yang dibuat oleh Hakim (2020). Hakim
telah melakukan penelitian tentang faktor penyebab anak putus sekolah di Provinsi
Aceh dengan menggunakan analisis regresi logistik biner, yang menjadi faktor anak
putus sekolah antara lain pendidikan kepala rumah tangga, kepemilikan kartu
Indonesia pintar atau program Indonesia pintar, jumlah anggota rumah tangga,
aktivitas bekerja, kemiskinan, daerah tempat tinggal. Hasil yang diperoleh dari
penelitian Hakim tentang faktor yang menyebabkan anak putus sekolah yang
berpengaruh adalah kepemilikan Kartu/Program Indonesia Pintar (KIP/PIP).
Artinya anak yang tidak memiliki/mendapat KIP/PIP mempunyai kecenderungan
untuk putus sekolah dibandingkan yang memiliki/mendapat KIP/PIP.

Masih banyak anak yang tidak bersekolah lagi, untuk itu pada penelitian ini
variabel respon (YY) yaitu anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi dan anak
usia 7-18 tahun yang masih bersekolah. Pada hasil penelitian yang relevan, terdapat
banyak karakteristik atau variabel penjelas (X) yang telah diteliti oleh peneliti
sebelumnya, maka penelitian ini akan meneliti variabel penjelas (X) dari anak usia
7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di Sumatera Barat dengan variabel antara

lain, usia, jenis kelamin, kepemilikan KIP, banyak anggota rumah tangga,



pendidikan terakhir kepala rumah tangga, pengeluaran rumah tangga, dan daerah
tempat tinggal.

Dampak apabila pemerintah masih belum cukup perhatiannya terhadap anak
usia sekolah yang tidak bersekolah lagi, maka angka anak usia 7-18 tahun yang
tidak bersekolah lagi akan terus meningkat sehingga menyebabkan kurangnya
kualitas SDM di masa yang akan datang. Jika sudah diketahui karakteristiknya,
maka pemerintah atau lembaga lainnya dapat memberikan perhatiannya kepada
anak putus sekolah dengan cara pemberian bantuan beasiswa bagi masyarakat
miskin, program beasiswa, sosialisasi ke masyarakat, dan lain sebagainya. Hal ini
harus dilakukan agar angka anak usia 7-18 tahun yang tidak sekolah lagi di
Sumatera Barat tidak terjadi peningkatan. Untuk mencegah angka anak usia 7-18
tahun yang tidak bersekolah lagi di Sumatera Barat tidak terjadi peningkatan
dibutuhkan analisis statistik yang dapat memodelkan karakteristik-karakteristik
yang mempengaruhi jumlah anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi. Salah
satu analisis yang dapat digunakan adalah analisis regresi logistik biner.

Analisis regresi logistik biner merupakan analisis statistik yang digunakan
untuk melihat hubungan antara variabel respon (Y) dengan variabel penjelas (X)
dimana variabel respon () bersifat biner/dikotomi (terdiri dari dua kategori 0 dan
1). Analisis regresi logistik biner juga dapat memodelkan hubungan antara variabel
respon (YY) dengan variabel penjelas (X). Data yang berskala kategori akan sulit di

analisis dengan menggunakan analisis regresi linier biasa.



Terkait permasalahan yang telah diuraikan di atas, pada penelitian kali ini
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan tugas akhir dalam judul
“Penggunaan Model Regresi Logistik Biner untuk Memodelkan Anak Usia 7-
18 Tahun yang Tidak Bersekolah Lagi di Sumatera Barat Tahun 2020¢.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun batasan masalah dalam

penelitian ini yaitu penduduk usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di

Sumatera Barat tahun 2020.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana persamaan model regresi logistik biner anak usia 7-18 tahun yang
tidak bersekolah lagi di Provinsi Sumatera Barat tahun 20207

2. Bagaimana hasil uji signifikansi parameter model secara serentak maupun
parsial terhadap anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di Provinsi

Sumatera barat tahun 20207?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Membentuk persamaan model regresi logistik biner anak usia 7-18 tahun yang
tidak bersekolah lagi di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020.

2. Mengetahui hasil uji signifikansi parameter model secara serentak maupun
parsial terhadap anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di Provinsi

Sumatera Barat tahun 2020.



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat:

Bagi peneliti, sebagai informasi dan pengetahuan tambahan tentang faktor
yang mempengaruhi anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di
Sumatera Barat.

Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan agar dapat menurunkan angka
anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi di Sumatera Barat.

Subagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut

dalam aspek yang sama maupun yang berhubungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Model regresi logistik yang menggambarkan Kkarakteristik dari tidak

bersekolah lagi di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020:

(x) = exp(—1,714—2,814X;—0,771X,+ 0,985X3— 0,254X,—0,638X5—0,500X¢)
1+exp(—1,714—2,814X,;—0,771X,+ 0,985X3— 0,254X,—0,638X5—0,500X,)

Dimana:
X1=Umur
X2 = Jenis kelamin
X3 = Kepemilikan kartu indonesia pintar
X4 = Banyak anggota rumah tangga
Xs = Pengeluaran perkapita
Xs = Daerah tempat tinggal
2. Variabel yang mempengaruhi anak usia 7-18 tahun yang tidak bersekolah lagi
di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020 adalah umur (X1), jenis kelamin (X2),
kepemilikan kartu Indonesia pintar (Xs), banyak anggota rumah tangga (Xa),

pengeluaran perkapita (Xs), dan daerah tempat tinggal (Xe). Ini terlihat dari
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nilai signifikansi masing-masing variabel penjelas yang berada dibawah nilai

o = 0,05.

Saran

Bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat diharapkan menyalur dan
menambah anggaran kartu Indonesia pintar untuk masyarakat untuk
menekankan angka tidak bersekolah lagi.

Bagi anak usia sekolah diharapkan dapat mendukung program hak belajar 12
tahun, dikarenakan semakin lama waktu pendidikan semakin baik pula kualitas
sumber daya manusianya.

Bagi yang ingin meneliti meneliti labih lanjut, sebagai referensi dalam hal tidak
bersekolah lagi di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020, dan menambah variabel
baru dengan populasi yang berbeda dan dapat menerapkan analisis regresi

logistik biner pada permasalahan yang berbeda.
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